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ABSTRAK

Audrey Shafia Dwinandita, “Metode Pembelajaran pada Siswa Sekolah Dasar
Sebagai Upaya Penanganan Learning Loss di Dusun Mendang, Desa Ngestirejo,
Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul, DIY”. Skripsi. Program Studi S1
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022.

Proses belajar saat ini dilakukan dari rumah melalui pembelajaran daring.
Perubahan besar-besaran tidak diimbangi dengan penyesuaian, sehingga banyak peserta
didik, khususnya yang berusia sekolah dasar, menemui masalah ketika belajar.
Kesulitan-kesulitan belajar ini menyebabkan terjadinya learning loss, suatu keadaan
tidak maksimalnya proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Karena itu,
dibutuhkan suatu program pendampingan yang menerapkan metode pembelajaran yang
dapat mengatasi permasalahan learning loss ini. Permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini adalah untuk menjelaskan pelaksanaan metode pembelajaran pada siswa
sekolah dasar sebagai upaya penanganan learning loss di Dusun Mendang, Desa
Ngestirejo, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul, DIY.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi kasus etnografis. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini meliputi: hasil wawancara guru serta relawan pengajar,
catatan lapangan sebagai observasi partisipan, dan dokumen-dokumen pendukung,
dengan triangulasi sumber sebagai teknik pengecekan keabsahan data. Objek penelitian
ini adalah metode pembelajaran pada siswa sekolah dasar sebagai upaya penanganan
learning loss di Dusun Mendang, Desa Ngestirejo, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten
Gunungkidul, DIY. Teknik analisis data yang digunakan adalah memeriksa,
mengkategorikan, mentabulasi, dan memeriksa ulang/ mengaitkan dengan teori.

Hasil penelitian dari kegiatan-kegiatan pendampingan belajar siswa sekolah
dasar menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang dilaksanakan di Dusun Mendang
yang dapat mengatasi learning loss secara keseluruhan mencakup metode diskusi dan

brainstorming, mengaji nyaring, praktik dan simulasi, karyawisata, dan perlombaan.

Kata Kunci: learning loss, metode pembelajaran, siswa sekolah dasar.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Corona Virus Disease atau Covid-19 merupakan virus yang telah mengubah
tatanan segala aspek kehidupan. Covid-19 adalah virus yang menyerang saluran
pernapasan dan mudah menular. Coronavirus diketahui berasal dari keluarga virus yang
menyebabkan flu biasa hingga penyakit yang lebih parah seperti Severe Acute
Respiratory Syndrome (SARS) dan Middle East Respiratory Syndrome (MERS). Seperti
SARS dan MERS, virus ini dengan cepat menular melalui saluran pernapasan seperti
hidung dan mulut.

Orang yang terpapar virus ini dapat mengalami gejala ringan hingga penyakit
parah yang berujung kematian. Gejala yang muncul pada orang yang terpapar Covid-19
antara lain batuk, demam, sakit kepala, kehilangan indera perasa penciuman, sakit
tenggorokan, nyeri otot, hingga sesak napas. Covid-19 ditularkan melalui tetesan
(droplef) yang dihasilkan ketika orang batuk, bersin, atau menghembuskan napas.
Tetesan ini terlalu berat untuk menggantung di udara, dan dengan cepat jatuh di lantai
atau permukaan'. Karena itu, seseorang dapat terinfeksi jika berada dalam jarak dekat
dengan seseorang yang terpapar COVID-19, atau menyentuh permukaan yang
terkontaminasi dan kemudian memegang atau masuk melalui mata, hidung, atau mulut.
Hal ini membuat Covid-19 mudah menginfeksi suatu komunitas jika tidak dicegah
dengan ketat, sehingga memaksa secluruh aktivitas manusia ikut beradaptasi sesuai
protokol kesehatan.

Meski virus ini telah ditemukan pada akhir tahun 2019 di Wuhan, China, Covid-
19 baru dinyatakan masuk Indonesia pada Maret 2020. Indonesia adalah salah satu

negara yang paling terdampak oleh pandemi Covid-19. Menurut data WHO?, kasus

' WHO, “Coronavirus,” accessed August 19, 2021,
https://www.who.int/westernpacific/health-topics/coronavirus.

2 WHO, “WHO Coronavirus (COVID-19) Dashboard,” accessed August 19, 2021,
https://covid19.who.int.



Covid-19 telah mencapai angka 3.24 juta orang, dengan kematian sebanyak 86.838 ribu
pada 26 Juli 2021. Data tersebut menunjukkan pula lonjakan kasus tertinggi sejak Covid-
19 pertama kali masuk Indonesia, yaitu pada bulan Juli 2021. Tingginya kasus Covid-
19 tersebut sempat membuat pemerintah menetapkan /ockdown berulang kali, seperti
PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) hingga PPKM (Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat). Aspek ekonomi, sosial, dan kebijakan politik pun terpengaruh,
menyesuaikan diri dengan berbagai protokol kesehatan.

Pandemi telah mengubah tatanan hidup di aspek sosial, salah satunya
pendidikan. Pandemi Covid-19 merupakan penyakit yang mudah menular melalui
kontak fisik sehingga kegiatan yang memungkinkan berkumpul dan bertemu langsung
terpaksa ditiadakan. Merespon hal ini, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pun
mengeluarkan peraturan Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan
pendidikan selama pandemi Covid-19.> Edaran tersebut menyatakan bahwa proses
belajar dilakukan dari rumah melalui pembelajaran daring. Sekolah yang mempunyai
peran vital dalam masyarakat pun ditutup.

Meskipun kegiatan belajar di sekolah merupakan kegiatan utama yang dianggap
sangat penting bagi masyarakat, sekolah mau tak mau harus menaati peraturan. Mulai
jenjang PAUD, SD, SMP, SMA hingga perguruan tinggi tidak dapat berkumpul secara
fisik di ruang kelas untuk belajar. Berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan risiko
penularan, khususnya kegiatan belajar mengajar di sekolah beralih menjadi
pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang difasilitasi dengan media daring®. Hal ini tentu
menyebabkan gegar budaya bagi sebagian peserta didik, khususnya bagi peserta didik
kawasan pedesaan’. Perubahan besar-besaran tidak diimbangi dengan penyesuaian,

sehingga banyak peserta didik menemui masalah ketika belajar.

3 Wiwin Andriani et al., “Learning Loss Dalam Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi
Corona,” in Seminar Nasional Teknologi Pembelajaran, vol. 1, 2021, 484-501.

# Syariful Anam and Elya Umi Hanik, “Problematika Kebijakan Pendidikan Di Tengah
Pandemi Dan Dampaknya Terhadap Proses Pembelajaran Di Sekolah Dasar,” Jurnal Qiroah 10, no.
2 (December 4, 2020): 73—81, https://doi.org/10.33511/qiroah.v10n2.73-81.

> Aminuddin Aziz, “Problematika Siswa Di Daerah Perbukitan Dalam Mengikuti
Pembelajaran Jarak Jauh: Studi Kasus Siswa Di Kawasan Perbukitan Semar Desa Manting
Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto” (PhD Thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021),
http://digilib.uinsby.ac.id/48834/.



Selama kurang lebih satu tahun dilaksanakan, sekolah sistem daring tidak
sepenuhnya berjalan dengan baik. Sekolah daring dianggap tidak efektif, khususnya bagi
siswa-siswa sekolah dasar daerah pedesaan. Efektivitas dalam pembelajaran diukur dari
tercapainya tujuan pembelajaran, ketepatan mengelola pembelajaran, serta pemberian
kesempatan belajar seluas-luasnya bagi siswa.® Bagi siswa sekolah dasar, khususnya
daerah pedesaan, hal tersebut tampak sulit untuk dicapai. Pada temuan penelitian oleh
Lase dkk’, pembelajaran jarak jauh membuat kemampuan kognitif dan motivasi belajar
anak menurun. Padahal, kognitif yang baik merupakan salah satu tujuan pembelajaran.
Motivasi belajar yang menurun juga menunjukkan bahwa pembelajaran gagal diolah
sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik.

Tak hanya merugikan dari sudut pandang siswa saja, penelitian tersebut juga
menemukan bahwa pembelajaran jarak jauh menambah beban ekonomi, psikologi, dan
sosial orang tua. Hal ini diperkuat oleh penelitian Dina dkk yang menunjukkan tingkat
stres yang tinggi pada orang tua yang mendampingi anaknya belajar jarak jauh.® Biaya
internet yang dikeluarkan untuk memfasilitasi sekolah daring juga bertambah.” Karena
itu, pembelajaran jarak jauh khususnya melalui media daring, terbukti problematis bagi
peserta didik dan orang tua.

Jika dianalisis secara seksama, maka permasalahan pembelajaran daring terjadi
karena adanya beberapa faktor, yaitu (1) kesulitan sinyal dan mahalnya kuota (2)

ketidakmampuan orang tua untuk mendampingi pembelajaran anak, dan (3) kesulitan

6 Zainal Abidin, Adeng Hudaya, and Dinda Anjani, “EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN
JARAK JAUH PADA MASA PANDEMI COVID-19,” Research and Development Journal of
Education 1,n0. 1 (October 15, 2020): 131, https://doi.org/10.30998/rdje.v1i1.7659.

7 Delipiter Lase, Amurisi Ndraha, and Gustav Gabriel Harefa, “Persepsi Orangtua Siswa
Sekolah Dasar Di Kota Gunungsitoli Terhadap Kebijakan Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa
Pandemi Covid-19,” SUNDERMANN: Jurnal llmiah Teologi, Pendidikan, Sains, Humaniora Dan
Kebudayaan 13, no. 2 (December 12, 2020): 85-98, https://doi.org/10.36588/sundermann.v13i2.46.

8 Dina Dina, Florensia Prasetya, and Maria Indriani, “Gambaran Tingkat Stres dan Sikap
Orang Tua dalam Mendampingi Anak Usia Sekolah di Masa Pembelajaran Jarak Jauh di Indonesia
Bagian Barat” (Bachelor Thesis, Universitas Pelita Harapan, 2021),
http://repository.uph.edu/40051/.

° Tri Handayani, Hariyani Nur Khasanah, and Rolisda Yoshinta, “PENDAMPINGAN
BELAJAR DI RUMAH BAGI SISWA SEKOLAH DASAR TERDAMPAK COVID-19,”
ABDIPRAJA (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) 1, no. 1 (September 26, 2020): 107,
https://doi.org/10.31002/abdipraja.v1i1.3209.



siswa untuk belajar secara mandiri.'"’ Kesulitan-kesulitan belajar ini menyebabkan
terjadinya learning loss, suatu keadaan tidak maksimalnya proses pembelajaran yang
dilakukan di sekolah.!! Learning loss sangat berbahaya bagi belajar siswa. Berdasarkan
riset yang dilakukan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek), pandemi Covid-19 telah menimbulkan kehilangan pembelajaran
(learning loss) literasi dan numerasi yang signifikan. Salah satu indikasi (learning loss)
yang tampak adalah berkurangnya kemajuan belajar dari kelas 1 ke kelas 2 SD setelah
satu tahun pandemi. Hasil riset Kemendikbudristek menunjukkan, sebelum pandemi,
kemajuan belajar selama satu tahun (kelas 1 SD) adalah sebesar 129 poin untuk literasi
dan 78 poin untuk numerasi. Setelah pandemi, kemajuan belajar selama kelas 1
berkurang secara signifikan (learning loss). Untuk literasi, (learning loss) ini setara
dengan 6 bulan belajar, sedangkan untuk numerasi, (learning loss) tersebut setara
dengan 5 bulan belajar.'? Disimpulkan bahwa learning loss dapat menyebabkan siswa
kelas 1 SD yang tidak belajar dalam waktu 6 bulan mengalami ketertinggalan belajar 2.2
tahun. Learning loss dapat berakibat buruk secara jangka panjang karena berdampak
pada kualitas sumber daya manusia pada suatu generasi (lost generation).

Karenanya, learning loss akibat pembelajaran daring tidak boleh dibiarkan dan
harus diatasi. Jika permasalahan disebabkan karena sekolah daring, salah satu solusi
yang dapat dilakukan adalah kembali menggelar pembelajaran luring. Tetapi karena
pembelajaran luring di sekolah harus dipersiapkan secara matang, maka alternatif lain
adalah dengan mengadakan kelompok belajar kecil di luar lingkungan sekolah.

Masalah berikutnya adalah bagaimana mencari jenis metode pembelajaran yang
dapat mengakomodir berbagai keterbatasan di masa pandemi. Pada masa pandemi,
keterbatasan tidak hanya dialami oleh peserta didik di daerah perkotaan saja, melainkan

juga daerah-daerah pedesaan. Menurut data BPS, terdapat 83.381 desa di Indonesia yang

10 Tbid.

' Andriani et al., “Learning Loss Dalam Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi Corona.”

12 “Dorong Pemulihan Pembelajaran Di Masa Pandemi, Kurikulum Nasional Siapkan Tiga
Opsi,” Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, December 21, 2021,
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2021/12/dorong-pemulihan-pembelajaran-di-masa-
pandemi-kurikulum-nasional-siapkan-tiga-opsi.



tersebar di 34 provinsi."® Daerah pedesaan tentu mempunyai kondisi sosial, ekonomi,
kultur yang berbeda dengan perkotaan. Masih banyak ditemui desa yang kesulitan
mendapat jangkauan internet, yang penduduknya tidak terbiasa mengakses perangkat
teknologi seperti pada penelitian Sueca.'* Kondisi ini membuat peserta didik di desa
kesulitan mengikuti pembelajaran daring, membuat risiko learning loss semakin besar.

Dusun Mendang adalah salah satu dusun yang berpotensi terkena dampak
learning loss. Dusun ini terletak di Desa Ngestirejo, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Dusun ini adalah satu dari dua dusun yang
dijadikan lokasi pengabdian Tarbiyah Suka Mengajar batch 1 dan sama-sama berada di
Desa Ngestirejo. Menurut ketua fasilitator Tarbiyah Suka Mengajar, Zais Mubarok,
Desa Ngestirejo mempunyai masalah pendidikan yang cukup memprihatinkan. Di dusun
ini banyak anak-anak tidak dapat belajar secara langsung karena kebijakan belajar di
rumah, dan malah larut pada hal-hal selain belajar.

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Kepala Desa Ngestirejo, Bapak Wahyu
Suhendri, bahwa anak-anak Desa Ngestirejo malah lebih banyak bermain HP dan gim,
daripada belajar materi pelajaran sekolah sejak diberlakukannya kebijakan belajar di
rumah. Hal ini tentu meresahkan masyarakat karena kegiatan pendidikan menjadi
seolah-olah terhenti di masa pandemi. Bapak Suhendri menuturkan bahwa meskipun
pandemi masih ada, tetapi kegiatan pendidikan seharusnya tidak boleh berhenti. '

Dusun Mendang adalah salah satu dusun yang terkena dampak yang cukup berat
di segi pendidikan. Terdapat banyak siswa sekolah dasar di Dusun Mendang, yang
mayoritas bersekolah di SD Mendang, SD terdekat yang berada di dusun tersebut.
Sayangnya, tempat yang menjadi tempat menuntut ilmu mayoritas anak-anak Dusun

Mendang ini harus tutup di masa pandemi. Zais mengemukakan bahwa hal ini merubah

13 Badan Pusat Statistik, “Jumlah Desa/Kelurahan Menurut Provinsi, 2019,” accessed
January 21, 2022, bps.go.id.

141 Nengah Sueca and Ni Wayan Sri Darmayanti, “PEMBINAAN DAN
PEMBIMBINGAN KEGIATAN LITERASI DASAR DALAM PEMBELAJAAN DI RUMAH
SELAMA PANDEMI COVID-19 PADA ANAK-ANAK BANJAR DINAS TEMUKUS, DESA
BESAKIH,” SELAPARANG Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan 4, no. 1 (November 16,
2020): 557, https://doi.org/10.31764/jpmb.v4i1.3388.

15 Wawancara dengan Zais Mubarok, Fasilitator Tarbiyah Suka Mengajar, di WhatsApp,
January 20, 2022.



cara belajar pada anak-anak dusun tersebut, membuat anak-anak dusun harus belajar
melalui media daring. Bagi sebagian pelajar jenjang SD, hal ini tentu tidak mudah
dilakukan.

Kepala Dusun Mendang, Bapak Adzan, mengemukakan bahwa anak-anak SD di
Dusun Mendang masih harus bergantung kepada orang tua dalam pendampingan belajar
dan pengoperasian perangkat. Hal ini sejalan dengan penelitian Pratiwi yang
menguraikan peran orang tua di masa pandemi, yaitu sebagai pusat monitoring anak.'®
Sayangnya, orang tua di Dusun Mendang harus bekerja mencari natkah sehingga kerap
meninggalkan anak-anaknya yang masih SD untuk belajar secara mandiri. Akibatnya,
anak-anak dusun Mendang yang masih berusia sekolah dasar tidak dapat belajar secara
maksimal. Kalau pun orang tua berada di rumah, mereka tetap kesulitan mengontrol
belajar anaknya, dan malah mengambil jalan pintas dengan mengerjakan tugas rumah
anak-anaknya. Akhirnya, peserta didik semakin mengalami ketertinggalan belajar.

Melalui pernyataan-pernyataan dari Pak Adzan tersebut, pendidikan bagi siswa
sekolah dasar di Dusun Mendang sangat membutuhkan pendampingan belajar yang
dapat mengakomodasi kesulitan mereka belajar di rumah. Dibutuhkan pendekatan
efektif agar dapat mengejar ketertinggalan belajar selama pandemi, yang dengan saat
bersamaan juga harus kreatif dan out of the box untuk mencegah terjadinya “lost
generation” di kalangan para siswa SD khususnya di daerah terpencil.

Fakta tersebut kemudian diklarifikasi oleh tiga guru di SD Mendang.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 30 Maret 2022 lalu, peneliti
menanyakan pertanyaan-pertanyaan mengenai unsur-unsur pembentuk learning loss
pada siswa SD.

Pertanyaan yang diajukan antara lain (1) Apakah hasil belajar siswa SD
Mendang menurun di masa pandemi? (2) Apakah ketuntasan belajar siswa SD Mendang
di masa pandemi masih jauh dari harapan? (3) Apakah banyak siswa SD Mendang tidak
menyelesaikan tugas rumah saat pandemi? (4) Apakah siswa SD Mendang kurang minat

belajar di rumah sehingga prestasi belajar menurun? (5) Apakah kesehatan mental siswa

16 Jamilah Candra Pratiwi, “Sekolah Inklusi Untuk Anak Berkebutuhan Khusus:
Tanggapan Terhadap Tantangan Kedepannya,” Prosiding llmu Pendidikan 1, no. 2 (2016).



SD Mendang terganggu saat belajar di rumah, ditandai dengan stres saat belajar di rumah
sehingga prestasi belajar menurun? (6) Apakah siswa SD Mendang mempunyai
kesulitan HP, internet, atau kuota dalam mengakses pembelajaran yang diberikan
sekolah? Pertanyaan tersebut mengacu pada KBM yang masih dilakukan secara daring
di rumah. Jika sebagian besar pertanyaan dijawab dengan Ya, maka dapat disimpulkan
bahwa siswa siswi di SD Mendang mengalami learning loss.

Hasilnya, ketiga guru yang diwawancara menjawab “Ya” di hampir seluruh
pertanyaan. Dari 18 pertanyaan yang disebar ke 3 guru SD Mendang, persentase jawaban
yang menunjukkan indikasi learning loss di SD Mendang adalah 77% sehingga cukup
besar. Jika disimpulkan, hasil belajar siswa SD Mendang menurun jika dibandingkan
dengan saat pembelajaran luring. Sebagian besar siswa SD Mendang tidak memenuhi
standar ketuntasan akibat lalai mengumpulkan tugas rumah. Kalaupun terdapat siswa
yang nilainya menjadi baik di masa pandemi, itu dikarenakan siswa tersebut mempunyai
sumber belajar cukup baik seperti bantuan dari orang tua. Ketika siswa tersebut kembali
belajar luring di sekolah, hasil penilaian dengan kemampuannya secara nyata sangat
berbeda. Siswa SD Mendang juga menjadi tidak berminat belajar karena metode
penugasan yang monoton. Padahal, sebagian besar pembelajaran daring memakai
metode penugasan.

Meskipun kesehatan mental tidak sampai terganggu parah karena penugasan
masih dilakukan sesuai porsinya, beberapa siswa memang merasakan stres sehingga
lebih cenderung ingin main saja ketika belajar di rumah. Terakhir, siswa SD Mendang
sebagian besar meminjam HP orangtua atau saudara saat belajar luring sehingga tidak
menemui kesulitan perangkat keras. Akan tetapi, biaya yang dikeluarkan untuk kuota
internet menjadi meningkat. Ini membuat sebagian siswa dan orangtua merasa
keberatan, terlebih lagi karena sinyal terbaik di dusun berasal dari provider internet yang
cukup mabhal. Jadi, seluruh jawaban menunjukkan indikasi-indikasi learning loss.

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti beserta relawan kemudian diterjunkan ke
daerah-daerah terpencil untuk mengajar. Sebagai salah satu relawan pengajar di Dusun
Mendang, penulis ikut langsung dalam perencanaan dan eksekusi program
pendampingan belajar untuk siswa SD ini. Selama 10 hari, penulis beserta 9 relawan

pengajar lainnya melakukan serangkaian kegiatan yang sebelumnya sudah dirancang
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dengan mempertimbangkan keadaan sosio-kultural di Dusun Mendang. Setelah
diberitahu oleh fasilitator kegiatan, kepala desa, dan kepala dukuh, yang kemudian
diklarifikasi pula oleh guru disana, ditemukan masalah yang menyebabkan learning loss,
yaitu kesulitan untuk belajar daring, orang tua yang tidak dapat mendampingi anak untuk
belajar, dan ketertinggalan belajar. Banyak anak sekolah dasar di dusun tersebut, dan
mereka membutuhkan pendampingan belajar. Karena itu, TSM menginisiasi
serangkaian kegiatan untuk membantu menjawab permasalahan-permasalahan tersebut.

Di masa pandemi ini, Tarbiyah Suka Mengajar melakukan pendampingan
belajar kepada anak-anak jenjang SD Dusun Mendang, Desa Ngestirejo, Kecamatan
Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul, DIY. Tim volunteer TSM mendampingi seluruh
siswa kelas 1-6 jenjang SD/MI yang berada di Dusun Mendang, khususnya siswa kelas
rendah (1-3). Hal ini dikarenakan siswa kelas rendah masih kesulitan belajar secara
mandiri sehingga sangat perlu didampingi dalam belajarnya. Untuk meningkatkan
efektivitas, Tarbiyah Suka Mengajar telah menerapkan beberapa metode pembelajaran
dalam setiap kegiatan pendampingannya.

Metode pembelajaran yang dipakai sangat berpengaruh terhadap suatu
pembelajaran. Semakin efektif suatu metode pembelajaran, maka semakin efektif pula
pencapaian tujuan.'” Metode pembelajaran yang tepat, akan mencegah learning loss
pada siswa SD di daerah terpencil pada masa pandemi. Tidak hanya mencegah learning
loss, metode yang tepat bahkan dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.
Karenanya, studi untuk mempelajari metode pendampingan belajar yang dilakukan di
Dusun Mendang ini dirasa relevan untuk dikaji.

Metode yang dirasa tepat dapat mendorong pembangunan kembali kualitas
pendidikan yang menurun, khususnya bagi siswa jenjang sekolah dasar di Dusun
Mendang, Desa Ngestirejo, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul, DIY
akibat pandemi Covid-19. Fase pembelajaran pada metode pembelajaran yang
dilaksanakan dalam studi ini diharapkan dapat membantu mengetahui jenis-jenis metode

pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi pembelajaran siswa SD di pedesaan

17 Mardiah Kalsum Nasution, “Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Peningkatan
Hasil Belajar Siswa,” Studia Didaktika 11, no. 01 (2018): 9-16.



pada masa pandemi. Akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
mengenai metode pembelajaran yang dapat dilakukan pendampingan belajar dalam
menghadapi learning loss di masa pandemi Covid-19.

Metode pembelajaran yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran
dideskripsikan sehingga dapat dijadikan referensi oleh masyarakat. Pelaksanaannya juga
melibatkan pemberdayaan masyarakat setempat untuk mendampingi belajar siswa
dengan protokol kesehatan, sehingga cocok diaplikasikan di masa pandemi.
Pendampingan belajar ini merupakan bentuk kepedulian manusia sebagai makhluk
sosial yang berusaha mencari solusi bertahan hidup di tengah wabah dengan cara
membantu satu sama lain.

Diharapkan dengan adanya studi kasus metode pembelajaran dalam
pendampingan belajar siswa sekolah dasar yang diinisiasi oleh Tarbiyah Suka Mengajar,
kita dapat mengetahui metode pendampingan belajar di luar sekolah yang berpotensi
mengatasi learning loss pada masa pandemi Covid-19 sehingga dapat dijadikan acuan

untuk program-program serupa di masa yang akan datang.

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan metode pembelajaran dalam
pendampingan belajar untuk menghadapi learning loss di Dusun Mendang, Desa
Ngestirejo, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul, DIY'.

Kegunaan penelitian ini antara lain:

1. Bagi masyarakat, sebagai referensi untuk melakukan pendampingan belajar di
masa pandemi secara efektif.

2. Bagi orang tua, sebagai referensi ketika melakukan pendampingan belajar di
rumah.

3. Bagi pemerintah, untuk memperbaiki kebijakan di masa depan terkait proses
pembelajaran di masa pandemi.

4. Bagi sekolah, sebagai bahan acuan untuk melaksanakan pembelajaran di masa

pandemi yang lebih baik.



C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana metode pembelajaran
pada siswa sekolah dasar dapat menghadapi learning loss di Dusun Mendang, Desa

Ngestirejo, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul, DIY?’
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data yang telah diperoleh dalam kegiatan ini dari kegiatan-
kegiatan pendampingan belajar siswa sekolah dasar di Dusun Mendang, metode yang
dianggap dapat mengatasi learning loss adalah metode diskusi dan brainstorming,

mengaji nyaring, praktik dan simulasi, karyawisata, dan perlombaan.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif yang meliputi studi
dokumen, wawancara, dan observasi untuk mengeksplorasi metode pembelajaran yang
dipakai dalam pendampingan belajar siswa sekolah dasar untuk menghadapi learning
loss di masa Pandemi Covid-19. Seperti halnya semua penelitian, penelitian ini memiliki
keterbatasan. Penelitian ini adalah representasi kecil dari metode-metode yang telah
dilakukan program-program pendampingan belajar di seluruh Indonesia, serta hanya
dilakukan dalam jangka waktu pendek yakni 10 hari. Penelitian ini juga hanya terbatas
pada persepsi pengajar, dan tidak melihat persepsi peserta didik.

C. Saran

Penelitian selanjutnya diharap agar dapat menganalisis secara lebih
komprehensif lagi dengan studi metode kuantitatif atau studi metode campuran, dapat
diperluas ke program pendampingan belajar lainnya di provinsi lain (tidak hanya
pedesaan saja) di Indonesia, serta menambahkan persepsi dari siswa atau orang tua
siswa. Lebih lanjut lagi, penelitian kedepannya bahkan dapat dilengkapi dengan kajian
kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran dalam program pendampingan belajar
siswa sekolah dasar di masa pandemi Covid-19.

Pendampingan belajar yang dilakukan di Dusun Mendang banyak
mengintegrasikan beberapa varian metode pembelajaran dalam setiap sesi kegiatannya.

Meski penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran eskperiensial yang
64



dianggap paling dominan membantu mengatasi learning loss, eksperiensial bukanlah
satu-satunya metode yang digunakan dalam pendampingan belajar siswa SD di Dusun
Mendang. Dibutuhkan kolaborasi antar metode pembelajaran di luar yang telah
disebutkan agar dapat melengkapi kekurangan dan kelebihan antar metode yang
digunakan. Karena itu, penting bagi pelaku pendampingan belajar kedepannya untuk
memperhatikan kolaborasi metode agar sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
Kombinasi metode yang tepat diharapkan dapat mengakomodir berbagai kebutuhan dan

kemampuan belajar secara lebih efektif dan efisien.
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